BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan yang telah peneliti bahas pada BAB IV, maka

peneliti dapat menarik kesimpulan

1. Keadaan struktur kekayaan KPDK 12 Juli dalam keadaan yang kurang
baik, dikarenakan struktur kekayaan didominasi oleh aset lancar dan akan
berpengaruh pada perhitungan Du Pont Analysis, aset lancar yang lebih
besar menandakan bahwa koperasi membutuhkan modal kerja yang lebih
besar untuk kegiatan usahanya dan aset lancar tersebut berasal dari hutang
atau modal asing. Keadaan struktur modal pada KPDK 12 Juli berada pada
keadaan yang cukup baik dikarenakan penggunaan modal sendiri lebih
besar di bandingkan modal asing, yang berarti penggunaan hutang lebih
kecil maka kewajiban koperasi pula akan kecil.

2. Berdasarkan hasil perhitungan Kinerja keuangan KPDK 12 Juli dengan
menggunakan alat ukur Du Pont System bahwa kinerja keuangan koperasi
dalam efesiensi penggunaan asetnya yang diukur mengunaka TATO untuk
menghasilkan pendapatan cenderung menurun. Sementara kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba bersih atau NPM menurut peraturan
mentri berada pada kondisi yang kurang sehat. Dalam mengelola aset yang

diukur menggunakan ROA dikatakan kurang baik karena cenderung
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mengalami penurunan dan masih berada dibawah standar peraturan mentri
Koperasi dan UMKM yaitu berada kurang dari 3%. Hasil kinerja secara
keseluruhan dengan menggunakan Du Pont System adalah kurang baik.
Hasil ini dapat dilihat dari hasil perolehan yang terus menurun dan kurang
dari standar menurut mentri koperasi. Hal ini dapat diartikan bahwa
koperasi belum mampu melakukan efektivitas dan efisiensi aktiva atau
aset yang dimiliki oleh koperasi dalam menghasilkan keuntungan yang
maksimal.

Faktor-faktor yang menyebabkan adanya penurunan kinerja keuangan
koperasi adalah menurunnya total aktiva dan meningkatnya biaya

operasional sementara menurunnya pada pendapatan.

. Upaya yang harus dilakukan untuk meningkatkan kinerja keuangan

koperasi diantaranya yaitu:

a. Yaitu dengan menekan pajak, penjualan dan depresiasi. Dan juga
melakukan perencanaan atau efisiensi anggaran biaya sebelumnya agar
biaya yang dikeluarkan tidak terlalu besar dan sudah sesuai dengan
kebutuhan yang telah diprediksi oleh koperasi.

b. pengelolaan aset atau aktiva yang dimiliknya secara efektif dan efisien
sehingga laba yang dihasilkan akan semakin besar.

c. menurunkan hutang atau mengurangi jumlah investasi pada aset.



5.2 Saran
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Dari hasil penelitian pada Koperasi Pegawai Dinas Koperasi (KPDK) 12 Juli

dengan hasil yang telah diuraikan sebelumnya, maka peneliti mencoba untuk

memberikan saran-saran yang mungkin dapat diperluaskan dimasa yang akan

datang untuk menunjang kegiatan usaha yang dijalankan oleh koperasi. Adapun

beberapa saran yang peneliti ajukan adalah sebagai berikut:

1.

Untuk tahun kedepan pengurus harus meningkatkan kemandirian
koperasi dalam menghimpun dana, dan dialokasikan sesuai dengan apa
yang anggota butuhkan, agar pelayanan terhadap anggota dapat lebih
optimal dari sebelumnya sesuai dengan apa yang diharapkan serta
kegiatan usaha dapat berjalan dengan lancar tanpa perlu kekhawatiran
adanya resiko keuangan yang dihadapi koperasi.

Koperasi harus mencari cara untuk meningkatkan ROE dengan
meningkatkan cara meningkatkan total ekuitas dan laba bersih. Maka
diperlukan pengelolaan yang efektif dan efisien seluruh ekuitas
sehingga laba yang dihasilkan menjadi lebih besar. Sedangkan
untuk meningkatkan laba bersih salah satunya dapat diupayakan
dengan meningkatkan penjualan.

Koperasi harus mampu mengatur keuangan koperasi, karena terlihat
dari perputaran aset koperasi yang masih sangat kecil dan cenderung
menurun disetiap tahunnya.

Agar tingkat aktivitas koperasi semakin meningkat sebaiknya koperasi

harus lebih memperhatikan kebijakan pengumulan piutang. Agar
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tingkat kinerja keuangan dari tahun ke tahun dalam kondisi yang baik,
maka hasil dari pengukuran yang dilakukan dapat dijadikan acuan bagi
pengurus koperasi untuk melakukan evaluasi kerja koordinator dan
melakukan efisiensi biaya-biaya baik itu biaya operasional maupun

biaya non-operasional atau meningkatkan penjualan.



